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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

 

5.1 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN 

MENGGUNAKAN WEKA 

5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tools WEKA 

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools WEKA dari 

beberapa atribut yaitu sebagai berikut: 

1. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

 

Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 
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Gambar 5.1 adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin. Diketahui bahwa 

dari 171 mahasiswa terdiri dari 121 yang berjenis kelamin L (Laki-laki) dan 50 

yang berjenis kelamin P (Perempuan), maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada mahasiswa 

yang berjenis kelamin Perempuan. 

 

2. Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah Asal 

 

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah Asal 

Gambar 5.2 di atas adalah visualisasi dari atribut Jurusan Sekolah Asal. 

Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa ada 83 yang berasal dari SMK, 7 yang 

berasal dari MAN dan 81 yang berasal dari SMA. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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dari 171 mahasiswa TI bersekolah asal SMK lebih banyak dari pada mahasiswa 

yang bersekolah asal SMA dan MAN.  

 

3. Visualisasi Atribut IPK 

Gambar 5.3 Visualisasi Atribut IPK 

Gambar 5.3 di atas adalah visualisasi dari atribut IPK. Diketahui bahwa dari 

171 mahasiswa ada 63 yang lulus ber-IPK Tinggi, 90 ber-IPK Sedang, dan 18 

yang ber-IPK Rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 171 mahasiswa TI 

rata-rata memiliki IPK sedang. 
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4. Visualisasi Atribut Algoritma dan Pemrograman 

 

     Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Algoritma dan Pemrograman 

Gambar 5.4 di atas adalah visualisasi dari atribut Algoritma dan 

Pemrograman. Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma 

dan Pemrograman ada 45 mahasiswa yang bernilai A, 13 mahasiswa yang bernilai 

B+, mahasiswa 23 yang bernilai B, 36 mahasiswa yang bernilai C+, 41 mahasiswa 

yang bernilai C, 9 mahasiswa yang bernilai D+, 2 mahasiswa yang bernilai D, 0 

mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 171 mahasiswa TI pada matakuliah Algoritma dan Pemrograman, 

mahasiswa rata-rata mendapat nilai A, C dan C+.  
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5. Visualisasi Atribut Analisa dan Perancangan Sistem 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Analisa dan Perancangan Sistem 

Gambar 5.5 di atas adalah visualisasi dari atribut Analisa dan Perancangan 

Sistem. Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma dan 

Pemrograman ada 35 mahasiswa yang bernilai A, 46 mahasiswa yang bernilai B+, 

mahasiswa 58 yang bernilai B, 15 mahasiswa yang bernilai C+, 17 mahasiswa 

yang bernilai C, 0 mahasiswa yang bernilai D+, 0 mahasiswa yang bernilai D, 0 

mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 171 mahasiswa TI pada matakuliah Analisa dan Perancangan Sistem, 

mahasiswa rata-rata mendapat nilai B, B+ dan A.  
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6. Visualisasi Atribut Arsitektur Komputer  

 

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Arsitektur Komputer  

Gambar 5.6 di atas adalah visualisasi dari atribut Arsitektur Komputer. 

Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma dan 

Pemrograman ada 60 mahasiswa yang bernilai A, 56 mahasiswa yang bernilai B+, 

mahasiswa 37 yang bernilai B, 15 mahasiswa yang bernilai C+, 3 mahasiswa yang 

bernilai C, 0 mahasiswa yang bernilai D+, 0 mahasiswa yang bernilai D, 0 

mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 171 mahasiswa TI pada matakuliah Arsitektur Komputer, mahasiswa 

rata-rata mendapat nilai A dan B+.  
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5.1.2 Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Dengan Tools WEKA  

Klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes dilakukan dengan 3 test 

yaitu menggunakan Use Data Training, 5-cross validation, dan 10-cross 

validation. Berikut merupakan hasil klasifikasi menggunakan tools WEKA: 

1. Hasil Klasifikasi Dengan Naïve Bayes Tools WEKA (Use Data Training) 

 

       Gambar 5.7 Klasifikasi Naïve Bayes (Use Data Training) 

Gambar 5.7 di atas merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada Tools 

WEKA dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 142 

prediksi benar dengan akurasi sebesar 83.0409 % dan 29 prediksi salah dengan 

persentasi 16.9591 % dengan waktu klasifikasi selama 0.04 detik. 
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2. Hasil Klasifikasi Dengan Naïve Bayes Menggukan Tools WEKA (5-cross 

validation) 

 

     Gambar 5.8 Klasifikasi Naïve Bayes (5-cross validation) 

Gambar 5.8 di atas merupakan hasil klasifikasi pada Tools WEKA dengan 

menggunakan (5-cross validation) yang menunjukan hasil 126 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 73.6842 % dan 45 prediksi salah dengan persentasi 

26.3158 % dengan waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 
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3. Hasil klasifikasi dengan naïve bayes menggukan tools WEKA (10-cross 

validation) 

 

         Gambar 5.9 Klasifikasi Naïve Bayes (10-cross validation) 

Gambar 5.9 di atas merupakan hasil klasifikasi pada Tools WEKA dengan 

menggunakan (10-cross validation) yang menunjukan hasil 125 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 73.0994 % dan 45 prediksi salah dengan persentasi 

26.9006 % dengan waktu klasifikasi selama 0.01 detik. 

 

5.1.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Dari Data Kelulusan Mahasiswa 

Teknik Informatika STIKOM DB Jambi  

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

menggunakan Use Training Set, 10-Fold Cross Validation, 5-Fold Cross 

Validation maka di dapatlah akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use 
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Training Set dengan persentasi akurasi yaitu 73.6842 % untuk Correctly 

Classified Instances dan 26.3158 % untuk Incorrectly Classified Instances. 

Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi 

MODEL 

EVALUASI 
Akurasi 

Jumlah 

Kelas 
Persentasi Satuan 

Use Training 

Set 

Correctly Classified Instances 142 83.0409 % 

Incorrectly Classified Instances 29 16.9591 % 

10 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified Instances 125 73.0994 % 

Incorrectly Classified Instances 45 26.9006 % 

5 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified Instances 126 73.6842 % 

Incorrectly Classified Instances 45 26.3158 % 

 

Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes: 

 

Gambar 5.10 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 
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Gambar 5.10 merupakan Grafik persentasi hasil klasifikasi dengan 

menggunakan Use Training Set dengan jumlah kelas Correctly Classified 

Instances 142, Incorrectly Classified Instances 29, dan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 83.0409 %, Incorrectly Classified 

Instances 16.9591 %. menggunakan 5-cross validation Correctly dengan jumlah 

kelas Classified Instances 126, Incorrectly Classified Instances 45, dan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.6842 %, Incorrectly Classified 

Instances 26.3158 %. menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 125, Incorrectly Classified Instances 45, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994 %, Incorrectly 

Classified Instances 26.9006 %. 

 

Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes: 

 

Gambar 5.11 Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 
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Gambar 5.11 merupakan Grafik persentasi hasil akurasi klasifikasi naïve 

bayes dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi Correctly 

Classified Instances sebesar 83.0409 % dan Incorrectly Classified Instances 

16.9591 %. menggunakan 5-cross validation Correctly dengan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 73.6842 % dan Incorrectly Classified 

Instances 26.3158 %. menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994 %, Incorrectly Classified 

Instances 26.9006 %. 

 

Presentasi Hasil Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naïve Bayes: 

 

Gambar 5.12 Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 

Gambar 5.12 di atas merupakan Grafik Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi 

dengan Naïve Bayes dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 83.0409 %. menggunakan 5-cross 

validation Correctly dengan persentasi akurasi Correctly Classified Instances 
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sebesar 73.6842 %. Dan menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994  

 

5.1.4 Hasil Seleksi Atribut Menggunakan Algoritma Classifier Attribute 

Evaluation  

 

Gambar 5.13 Hasil Seleksi Atribut di WEKA 

Berdasarkan hasil seleksi atribut yang telah dilakukan menggunakan 

algoritma classifier maka di atribut dengan rank 10 teratas yang sangat 

mempengaruhi hasil klasifikasi yaitu atribut Tugas_Akhir_Skripsi, 
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Kecakapan_Antar_Personal, Kerja_Praktek, Kecerdasan_Buatan, 

Keamanan_Jaringan, Lab_Multimedia, Kalkulus_II, Kalkulus_I, Kewirausahaan, 

Komputer_dan_Masyarakat. Atribut Tugas_Akhir_Skripsi merupakan atribut 

dengan rank teratas yang mempengaruhi hasil klasifikasi. 

 


